




Pelaksanaan perencanaan gedung dibagi menjadi beberapa tahap,
mulai dari pengumpulan data-data yang dibutuhkan dalam perencanaan,
kemudian studi literatur untuk gedung bertingkat, setelah itu dilanjutkan
pada tahap perencaan struktur yang terdiri dari struktur utama yaitu kolom,
balok, plat, pondasi, tangga dan dinding geser, setelah itu adalah pembuatan
gambar kerja dan pembuatan rencana anggaran biaya.
3.2 Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan dengan cara melakukan observasi
dilapangan kemudian dilanjutkan mencari data utama yaitu data sondir yang
diperoleh dari dinas Badan Pembangunan Perencanaan Daerah (BAPPEDA)
Jepara dan konsultan perencana yang kemudian di anilisis untuk
memperoleh kedalaman pondasi dan jenis pondasi yang akan dipakai di
daerah jepara.
3.3 Studi Literatur
Setelah mendapat data sondir langkah selanjutnya adalah mencari
studi literatur guna mencari data-data serta rumus-rumus yang nantinya akan
dipakai untuk perhitungan struktur beton bertulang. Hal ini dilakukan agar
perencanaan yang di buat sesuai peraturan-peraturan yang telah ditetapkan
baik dari SNI maupun literatur lainnya.
3.4 Perencanaan Struktur
Perencanaan struktur adalah pembahasan yang paling vital karena ini
adalah pokok bahasan dan permasalahan yang harus dibuat secara matang
dan dengan tingkat kesalahan minimal.
Perencanaan dimulai dari mempelajari studi literatur serta peraturan-
pereturan yang dijadikan sebagai acuan mulai dari SNI dan buku-buku
literatur lainnya, setelah ini dilakukan pengumpulan data-data mulai dari
data tanah atau sondir yang di dapat dari konsultan perencana dan juga
BAPPEDA sehingga mempermudah dalam proses perencanaan,
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perencanaan dilanjutkan dengan melakukan desain struktur untuk gedung
diawali dari permodelan dengan Sistem Analisis Program sehingga
mempermudah perencanaan untuk memperoleh hasil moment-moment atau
data-data yang diperlukan dalam proses perencanaan.
Setelah mendapatkan data-data yang dibutuhkan kemudian
perencanaan dilakukan perencanaan dimulai dari analisi perhitungan yang
nantinya menjadi acuan dalam desain perencanaan dimulai dari perhitungan
tangga kemudian perhitungan untuk pelat dan balok lift, setelah itu
perencanaan dilanjutkan dengan perhitungan untuk tulangan pelat sehingga
didapat efiseinsi dalam pelaksanaan nanti, setelah pelat selanjutnya adalah
perencanaan balok yang dihitung sesuai dengan ketentuan dan data-data
yang ada, kemudian kolom menjadi analisis terakhir untuk struktur
bangunan atas, selanjutnya untuk tahapan yang terakhir adalah analisis
untuk perhitungan pilecap dan tiang pancang.
Perencanaan gedung Fakultas Sains dan Teknologi dibatasi pada
perhitungan struktur sehingga pembahasan tidak melebar ke tahap finishing
dan terfokus pada konstruksi beton bertulang.
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3.5 Tahapan-tahapan dalam perencanaan ini ialah sebagai berikut:
Gambar 3.1 Diagram Alir Perencanaan
Mulai


















Memenuhi Syarat Tidak Memenuhi Syarat
Selesai
